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Kebakaran pasar adalah salah satu risiko yang masih banyak dihadapi oleh pedagang pasar
di Indonesia, padahal aktivitas perekonomian masyarakat di pasar merupakan salah satu ekosistem
pendukung stabilitas perekonomian nasional. Menurut perhitungan Ikatan Pedagang Pasar
Indonesia (IKAPPI), rata-rata tiap bulan terdapat 10 kasus kebakaran pasar di seluruh Indonesia
dan jumlah kios terbakar rata-rata sebanyak 39 buah tiap hari. *Angka ini diperoleh oleh IKAPPI
setelah menghitung jumlah kasus kebakaran setiap tahun selalu di atas 120 buah dengan jumlah
kios terbakar di atas 10 ribu buah. Sebagai ilustrasi di tahun 2019. Total terdapat 201 kasus
kebakaran pasar dengan jumlah kios terbakar sebanyak 10.088 buah. 2 lHustrasi lain, pada tahun
2021. Hanya selama 4 bulan saja (sampai bulan April 2021), telah terjadi 35 kasus kebakaran pasar
yang mengakibatkan 4.028 kios terbakar dan 3 orang meninggal dunia. 3

Data-data di atas memperlihatkan risiko yang tinggi pada kebakaran pasar. Ada sejumlah
penyebab mengapa sering terjadi kasus kebakaran pasar. Pertama, kesalahan manusia (human
error), seperti kesadaran yang masih rendah dari para pedagang pasar untuk menjaga lingkungan
maupun fasilitas umum di sekitar pasar. Kedua, kesalahan teknis (technical error) seperti instalasi
pasar yang buruk sehingga kerap terjadi kerusakan aliran listrik (korsleting). Kasus kebakaran
pasar tersebut lebih banyak terjadi pada pasar tradisional maupun semi modern. Ini bisa
mengakibatkan dampak yang besar pada ekonomi keluarga, karena para pedang pasar tersebut
menggatungkan hidupnya pada operasional pasar. Kebakaran pasar juga berpotensi
mengakibatkan hilangnya aset yang dimiliki oleh pedagang, karena umumnya stok barang
disimpan di dalam pasar, hilangnya mata pencaharian dan risiko terhadap keselamatan jiwa,
hingga potensi kerugian negara yang disebabkan oleh kerusakan properti atau fasilitas umum milik
pemerintah daerah.

Konsorsium Asuransi Risiko Khusus (KARK) selama ini telah menjadi wadah industri
perasuransian nasional dalam menutup dan mengelola asuransi risiko khusus dengan mendapat
dukungan penuh dari pasar reasuransi internasional, terutamanya dalam memberikan proteksi
menyeluruh terhadap resiko kebakaran, baik untuk pribadi pemilik properti atau bangunan,
perusahaan pemilik bangunan dan bank atau lembaga penjamin lainnya. Proteksi perlindungan
terhadap resiko kebakaran yang dapat ditawarkan KARK kepada para pedagang pasar tidak hanya
terbatas untuk untuk kerugian yang timbul atas kerusakan properti saja, namun dapat mencakup
hampir semua risiko terkait dengan kebakaran pasar, yakni: Asuransi Properti/Industrial All-Risk;
Perlindungan risiko gangguan bisnis; Kerusakan asset/harta benda; hingga proteksi untuk
keselamatan jiwa. Dengan manfaat kepemilikan polis asuransi kebakaran, para pedagang pasar
maupun pemangku kepentingan lainnya (stakeholders) bisa tenang dalam beraktivitas karena
memiliki jaminan keamanan dan kepastian usaha terhadap resiko kebakaran pasar yang bisa terjadi
sewaktu-waktu.

KESADARAN RISIKO
Para pedagang pasar sebenarnya hidup dalam situasi yang rentan dan penuh risiko, karena
sewaktu-waktu pasar bisa terbakar. Apa itu risiko? Risiko bisa didefinisikan sebagai potensi atau
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probabilitas kejadian yang tidak diinginkan (dalam hal ini kebakaran) terjadi. 4 Risiko selalu
mengacu pada kombinasi dua hal komponen. Pertama, peluang, kemungkinan terjadinya kondisi
yang tidak diinginkan. Misalnya, pedagang di pasar. Risiko mengacu kepada peluang
(probabilitas) dari pedagang tersebut untuk suatu saat terjadi kebakaran. Kedua, konsekuensi
potensial dan beratnya konsekuensi dari peristiwa. Dalam kasus kebakaran pasar, besarnya
konsekuensi di sini mengacu kepada jenis dan tingkat kerugian yang didapat oleh pedagang
(seperti hilangnya kios beserta stok barang dagangan, korban luka-luka hingga meninggal dunia).

Besar kecilnya risiko ditentukan oleh tiga faktor. Pertama, bahaya yakni suatu kondisi
(peristiwa / kejadian / fenomena) yang bisa menyebabkan kerugiaan. Kedua, kerentanan yakni
kondisi yang memperparah atau memperbesar terjadinya suatu risiko. Ketiga, kapasitas adaptif,
yakni kemampuan untuk memberikan tanggapan atas bahaya. Kapasitas ini bisa berupa lembaga,
kebijakan atau mekanisme koping agar terhindar dari bahaya kebakaran. Kapasitas bisa
mengurangi risiko, karena seseorang bisa terhindar dari risiko. Kerentanan dan kapasitas adaptif
mempunyai posisi yang berbeda. Kerentanan mempunyai hubungan searah dengan risiko, di mana
makin tinggi kerentanan makin tinggi pula potensi terjadinya sebuah risiko. Sementara hubungan
antara kapasitas adaptif dan risiko bersifat terbalik, di mana makin tinggi kapasitas, maka makin
rendah sebuah risiko terjadi. Tiga komponen ini (bahaya, kapasitas dan kerentanan) bisa
dirumuskan dalam formula sebagai berikut.

Bahaya (Hazard) x kerentanan

Risiko (Risk) =
Kapasitas adaptif

Sumber: Carter (et.al, 2014)

Jika kita mengacu kepada tiga aspek ini (bahaya, kerentanan dan kapasitas adaptif), kita
bisa menyimpulkan bahwa bahaya yang mengancam pedagang pasar akan kebakaran pasar, bisa
dikategorikan tinggi. Pertama, bahaya (hazard). Bahaya adalah suatu peristiwa fisik, fenomena,
dan/atau aktivitas manusia yang berpotensi merusak (merugikan), yang dapat menyebabkan
hilangnya nyawa atau cedera, kerusakan properti, gangguan sosial dan ekonomi. Kebakaran pasar
bisa dikategorikan sebagai bahaya tinggi. Hal ini karena jika terjadi kebakaran (terutama pada
pasar tradisional), kebakaran ini bisa meludeskan semua kios yang ada dalam pasar. Kebakaran
bisa menyebabkan kerugiaan fisik hingga korban jiwa. Kebakaran bukan hanya menyebabkan
hilangnya aset, tetapi juga mata pencaharian utama dari pedagang. Ketika kios terbakar, pedagang
tidak bisa bekerja karena menjadi pedagang di pasar kerap adalah satu-satunya pekerjaan bagi
mereka.

Kedua, kerentanan. Kerentanan adalah rangkaian kondisi yang menentukan apakah bahaya
(baik bahaya alam maupun bahaya buatan) yang terjadi akan dapat menimbulkan dampak lebih
besar. Pasar (terutama pasar tradisional) berada dalam situasi yang rendan. Bangunan pasar
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(terutama tradisional) umumnya mempunyai struktur bangunan dan instalasi listrik yang buruk
sehingga rentan untuk terbakar. Kios-kios dalam pasar juga berdekatan, sehingga kebakaran rentan
untuk merembet yang mengakibatkan kebakaran bisa menghanguskan semua kios di dalam pasar.
Banyak bangunan pasar yang dibangun semi permanen, terbuat dari bahan yang mudah terbakar
(seperti kayu). Ini ikut memperparah terjadinya risiko kebakaran. Ketika satu kios di pasar
terbakar, kebakaran ini rentan untuk merembet dan mengakibatkan seluruh kios di dalam pasar
juga ikut terbakar.

Ketiga, kapasitas adaptif. Kapasitas (capacity) adalah kemampuan untuk memberikan
tanggapan terhadap situasi tertentu dengan sumber daya yang tersedia agar terhindar dari suatu
bahaya. Kapasitas adaptif mencakup atribut yang menentukan tingkat kemampuan untuk
merespons suatau bahaya. Bentuk kapasitas ini bermacam-macam, seperti kemampuan (struktur
kelembagaan, kualitas, sumber daya, informasi, analisis), dan kemauan para aktor (pemerintah
daerah, departemen penyusunnya, sektor swasta, masyarakat sipil, LSM, akademisi) untuk
merespon suatu bahaya. Kapasitas adaptif akan menentukan tinggi rendahnya risiko. Jika kapasitas
tinggi, maka tingkat risiko bisa ditekan lebih rendah. Dilihat dari aspek kerentanan, sayangnya,
kapasitas adaptif dalam menghadapi kebakaran pasar umumnya juga rendah. Pedagang pasar
umumnya tidak mempunyai pemahaman mengenai pencegahan kebakaran pasar dan mitigasi
risiko yang baik. Bangunan pasar tidak dilengkapi dengan alat dan prasarana jika terjadi
kebakaran. Banyak pasar (terutama tradisional) yang tidak mempunyai protokol jika terjadi risiko
kebakaran. Kapasitas yang rendah ini mengakibatkan, ketika terjadi suatu risiko (dalam hal ini
kebakaran), akan menjadi risiko yang tinggi. Kebakaran di satu kios bisa dengan mudah
menghancurkan seluruh bangunan dan benda-benda yang ada dalam pasar.

Dari penjelasan di atas, risiko akan kebakaran pasar termasuk tinggi. Risiko ini dibuktikan
dari data statistik yang dikutip di awal tulisan yang memperlihatkan tingginya angka kebakaran
pasar di Indonesia. Pedagang pasar hidup dalam risiko yang tinggi. Pertanyaan yang muncul,
mengapa tingkat penetrasi asuransi kebakaran masih rendah di kalangan para pedagang pasar? Jika
risiko pedagang pasar tinggi, seharusnya penetrasi asuransi kebakaran tinggi. Yang terjadi
sebaliknya, di mana penetrasi asuransi ini masih rendah. Mengapa bisa terjadi demikian?

Salah satu faktor yang menjelaskan hal ini adalah karena kesadaran akan risiko yang masih
rendah. Risiko (risk) sangat tergantung kepada persepsi, dan persepsi terhadap risiko ini akan
mempengaruhi tindakan seseorang dalam menghadapi risiko tersebut. Pedagang yang
menganggap bahwa pasar mempunyai risiko kebakaran yang tinggi akan cenderung untuk
melakukan proteksi terhadap risiko----di antaranya dengan membeli polis asuransi kebakaran
pasar. Sebaliknya, pedagang yang menganggap risiko kebakaran pasar rendah, cenderung tidak
akan melakukan apa-apa untuk melindungi diri dari risiko.

Kesadaran akan risiko, ditentukan oleh persepsi mengenai risiko. Para ahli risiko, membagi
risiko ke dalam dua jenis yakni risiko obyektif dan subyektif. ®Yang dimaksud dengan risiko
obyektif adalah besarnya risiko yang diukur dengan menggunakan ukuran matematis---dalam
kasus kebakaran pasar misalnya jumlah kios terbakar, jumlah kerugian, jumlah korban, dan
sebagainya. Sementara risiko subyektif adalah tingkatan risiko yang didasarkan pada penilaian
(opini atau emosi) seseorang. Antara risiko obyektif dan subyektif, tidak selalu sama. Mungkin
saja terjadi, secara obyektif risiko tersebut tidak membahayakan (kecil), tetapi dipersepsikan
sebagai risiko yang besar. Atau sebaliknya, sebuah risiko dipersepsikan tidak membahayakan,
padahal kenyataannya (obyektif) jumlah kerugian akibat risiko tersebut sangat tinggi.

& Berry, D. C. (2004). Risk, Communication and Health Psychology. New York: Open University.



Dari dua aspek ini (risiko obyektif dan subyektif), kita bisa mengklasifikan sebuah risiko
ke dalam 4 tipe. " Pertama, risiko obyektif dan subyektif tinggi. Pada kategori ini, sebuah risiko
mempunyai dampak atau kerugian yang tinggi dan publik juga mempersepsikan risiko tersebut
mempunyai dampak yang tinggi. Kedua, risiko obyektif dan subyektif rendah. Kategori ini
kebalikan pada tipe pertama, di mana baik secara obyektif (jJumlah dan dampak kerugian) ataupun
perspesi, sebuah reisko memang mempunyai skala rendah. Ketiga, risiko obyektif tinggi dan
subyektif rendah. Pada tipe ini, sebuah risiko sebenaranya mempunyai dampak yang tinggi
(misalnya kerugian fisik besar), tetapi publik mempersepsikan risiko rendah. Keempat, risiko
obyektif rendah dan persepsi risiko tinggi. Di tipe ini, sebuah risiko sebenaranya mempunyai
dampak rendah, hanya publik merasa ketakutan sehingga mempersepsikan risiko itu sebagai risiko
tinggi.

Dari empat kategori risiko ini, di mana letak (posisi) risiko kebakaran pasar? Walaupun
perlu penelitian lebih lanjut untuk mengukur posisi risiko kebakaran pasar. Untuk sementara, Kita
bisa menduga bahwa kasus kebakaran pasar bisa dikategorikan sebagai tipe risiko nomor tiga
(risiko obyektif tinggi dan subyektif rendah). Secara obyektif, risiko kebakaran pasar adalah risiko
yang tinggi. Ini bisa dilihat dari jumlah kasus kebakaran pasar yang tinggi dan dampak kerugian
yang ditimbulkan juga tinggi. Hanya saja, pedang pasar masih menganggap kebakaran pasar bukan
risiko yang tinggi. Pedagang belum menganggap kebakaran pasar sebagai risiko yang suatu saat
bisa menimpa dirinya.

Sejumlah penelitian yang dilakukan oleh berbagai ahli menyimpulkan alasan mengapa
orang seringkali mengganggap sebuah risiko sebagai risiko rendah padahal kenyataan (obyektif)
risiko tersebut adalah risiko tinggi. Salah satu hasil temuan ini menunjukkan sekurangnya ada 3
faktor penjelas. ®Pertama, kesukarelaan. Orang cenderung lebih menerima risiko yang terjadi
sukarela dibandingkan dengan risiko yang dipaksakan. Yang dimaksud dengan risiko dengan
kesukarelaan adalah risiko yang sudah diketahui sebelumnya, atau konsekuensi dari suatu perilaku
yang dengan sadar dilakukan oleh seseorang. Orang yang tinggal di bantaran sungai misalnya,
akan menerima risiko berupa bencana banjir. Atau orang yang berdagang dalam pasar trandisional
sadar bahwa suatu saat akan terjadi kebakaran. Di sini, risiko cenderung dipersepsikan rendah
karena dianggap sebagai sebuah nasib (atau takdir) yang harus diterima. Kedua, kebiasaan
(habituasi). Risiko akan dipersepsikan kecil jikalau dampak dari risiko itu telah diketahui atau
orang sudah terbiasa (habituasi) dengan risiko tersebut. Pada mulanya, sebuah risiko mungkin akan
dilihat sebagai risiko besar, tetapi karena sudah terbiasa dengan risiko itu, maka risiko kemudian
akan dilihat sebagai risiko kecil. Ketiga, faktor sosial budaya. Di berbagai budaya, banyak yang
menganggap risiko itu sebagai hukuman dari Tuhan, dan karenanya diterima. Banyak orang yang
menganggap bahwa bencana alam adalah cara Tuhan untuk mengembalikan keseimbangan bumi
dan mengingatkan kesombongan manusia. Ini mengakibatkan suatu risiko yang sebenarnya tinggi
bisa dipersepsikan rendah karena dilihat sebagai kehendak Tuhan.

KOMUNIKASI RISIKO

Penetrasi asuransi kebakaran bagi pedagang pasar masih rendah. Tantangan untuk
memasarkan produk asuransi kebakaran adalah menyadarkan para calon pemegang polis
(pedagang pasar) mengenai risiko kebakaran. Salah satu strategi yang bisa dilakukan sebagai solusi
untuk meningkatkan penetrasi adalah dengan melakukan komunikasi risiko yang baik kepada para

7 Slovic, P. (1987). Perception of Risk. Science, 236, 280-285
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pedagang pasar. Target dari komunikasi risiko adalah meningkatkan kesadaran pedagang pasar
akan risiko kebakaran pasar. Dengan kesadaran akan risiko yang tinggi, diharapkan kesadaran
pedagang pasar untuk memiliki polis asuransi kebakaran juga akan tinggi.

Bagaimana strategi yang efektif yang bisa diterapkan pada para pedagang pasar? Penulis
mengacu kepada peta strategi komunikasi risiko yang dikemukakan oleh ahli komunikasi risiko,
Peter Sandman. ® Menurut Sandman, kondisi risiko berbeda-beda yang membuat strategi dalam
melakukan komunikasi risiko juga berbeda. Perbedaan ini disebabkan oleh besarnya bahaya (risiko
obyektif) dan persepsi orang pada risiko (risiko subyektif). Masing-masing kondisi membutuhkan
strategi yang berbeda. Di sini ada 4 kondisi risiko dengan strategi yang berbeda. Pertama, ketika
risiko obyektif rendah persepsi atas risiko rendah. Kondisi ini misalnya terjadi ketika sebuah risiko
sebenarnya rendah hanya saja orang panik dan marah atas sebuah risiko. Strategi komunikasi risiko
yang bisa dilakukan adalah dengan cara manajemen kemarahan. Strategi diarahkan untuk
menyadarkan publik bahwa bahaya kecil ("Tenang").

Kedua, risiko obyektif dan subyektif sama-sama tinggi. Kondisi ini terjadi ketika sebuah
risiko memang mempunyai dampak besar dan orang sadar akan besarnya risiko tersebut. Strategi
komunikasi risiko yang tepat adalah dengan menjalankan strategi komunikasi krisis. Strategi
difokuskan untuk membantu mengatasi gangguan secara tepat dan mengajak publik bersama-sama
mengatasi risiko (“Kita akan melalui ini bersama-sama”). Ketiga, risiko obyektif tinggi tetapi
persepsi dan kesadaran masyarakat akan risiko rendah. Strategi yang bisa diterapkan adalah
dengan melakukan advokasi pencegahan. Strategi diarahkan untuk memperingatkan orang
mengenai betapa berbahayanya risiko tersebut ("Awas!"). Keempat, risiko obyektif dan persepsi
mengenai reisko rendah. Strategi yang bisa dilakukan adalah berdialog secara dua arah, dan
menggunakan pendekatan literasi yang bersifat humanis (agar sesuai dengan profil umum atas
target demography), maka dengan tertariknya orang tentang risiko yang kemungkinan bisa
membesar di masa mendatang (“Mari kita bicarakan™).

9 Sandman, P.M. (1993). Responding to Community Outrage: Strategis for Effective Risk Communication. New York:
American Industrial Hygiene Association; Sandman, P.M. (2005). Four Kinds of Risk communication. Diakses dari
ttp://www.psandman.com/handouts/sand17.pdf
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8 Pemangku Kepentingan Advokasi Pencegahan
(Education, Stakeholders (Precautionary Advocacy)

Relation)
Apatis
Kecil HAZARD (BAHAYA) Besar

Sumber: Sandman (2005)

Posisi risiko kebakaran pasar adalah kondisi ketiga---secara obyektif kebakaran pasar
adalah risiko yang berbahaya, tetapi orang mempersepsikan risiko ini sebagai risiko yang tidak
berbahaya. Pada situasi ini, tingkat bahaya tinggi, sementara pedagang pasar apatis (tidak
mempedulikan adanya bahaya kebakaran). Pedagang pasar tidak sadar (tidak peduli/percaya,
apatis) bahwa ada sebuah bahaya besar yang sewaktu-waktu bisa mengancam. Mengikuti model
yang dibuat oleh Sandman di atas, strategi yang bisa dilakukan dalam kondisi ini adalah melalui
advokasi pencegahan (precautionary advocacy).

Kunci dari strategi ini adalah pesan komunikasi tidak boleh biasa-biasa saja. Pesan harus
menyadarkan khalayak bahwa ada sebuah bahaya, dengan tujuan agar orang tersadar akan bahaya
itu dan kemudian melakukan tindakan yang diperlukan agar terhindar dari bahaya tersebut. *°Kunci
dari strategi ini adalah mendorong orang (dalam hal ini pedagang pasar) agar lebih sadar dan peduli
akan sebuah bahaya (dalam hal ini kebakaran pasar). Tantangan dari strategi ini adalah praktisi
asuransi berhadapan dengan pedang pasar yang tidak tertarik (apatis). Hambatan yang muncul
adalah kurangnya perhatian pedagang, jumlah khalayak yang kecil, tidak mendapat perhatian
media secara proposional, dan sebagainya.

10 Aristyavani, 1. (2021). Komunikasi Risiko: Konsep, Teori dan Strategi. Bandung: Remaja Rosdakarya.
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Apatis

Kecil HAZARD (BAHAYA) Besar

Sumber: Aristyavani (2021)

Target dari strategi advokasi pencegahan adalah meningkatkan kesadaran akan risiko yang
tinggi di kalangan pedagang pasar (lihat Gambar). Pada kondisi ini, risiko obyektif tinggi
sementara kesadaran (persepsi) akan risiko masih rendah. Strategi diarahkan untuk meningkatkan
persepsi risiko. Upaya untuk meningkatkan kesadaran risiko ini bisa dilakukan dengan
menjelaskan bahaya risiko kebakaran pasar. Pedagang perlu disadarkan bahwa tingkat kebakaran
pasar masih tinggi, dan suatu saat bisa terjadi kapanpun.

KERJASAMA PARA PIHAK

Agar komunikasi risiko ini bisa dijalankan dengan baik, perlu kerjasama antar para
pemangku kepentingan. Pihak perusahaan asuransi maupun KARK di tanah air tentunya tidak bisa
bekerja sendirian, melainkan harus bekerjasama dengan pedagang, pengelola pasar, asosiasi
pedagang dan pasar, hingga pemerintah daerah. Para pemangku kepentingan ini harus mempunyai
pemahaman yang sama mengenai risiko kebakaran pasar. Dengan pemahaman yang sama
mengenai risiko, komunikasi literasi akan pentingnya manfaat asuransi kebakaran bisa dijalankan
secara komprehensif.

Komunikasi lebih ditujukan untuk menciptakan kesadaran atau mengubah perilaku / gaya
hidup tertentu agar seseorang terhindar dari suatu bahaya. Komunikasi risiko mengenai bahaya
kebakaran pasar ini dilakukan sepanjang waktu. Pihak asuransi maupun KARK (bekerjasama
dengan pengelola pasar, asosiasi pedagang dan pemerintah daerah) melakukan kampanye literasi
terus menerus dengan target perolehan enggament yang baik dengan para pedagang pasar
mengenai risiko kebakaran pasar. Kegiatan komunikasi literasi ini diarahkan untuk menumbuhkan
kesadaran pedagang mengenai potensi bahaya yang muncul sebagai kerugian besar baik bagi



pedagang maupun konsumen (warga masyarakat). Aktivitas juga dilakukan untuk melakukan
edukasi agar pedagang dan konsumen mempunyai kesadaran risiko agar mencegah terjadinya
kebakaran pasar.

Komunikasi risiko lebih ditujukan untuk mencegah, dengan orientasi pada jangka panjang.
Karena ditujukan untuk jangka panjang pengendalian (kontrol) pada komunikasi risiko dilakukan
lebih terencana dan sistematis. Sasaran dari komunikasi risiko adalah memberikan informasi
mengenai potensi risiko (kebakaran pasar) dan meningkatkan kesadaran akan risiko tersebut,
melakukan upaya-upaya yang diperlukan untuk mencegah terjadinya potensi kebakaran. Termasuk
di dalamnya adalah melakukan tindakan proteksi berupa membeli polis asuransi kebakaran pasar.

Kesimpulan dari tulisan ini, kesadaran pedagang pasar akan pentingnya manfaat untuk
membeli polis asuransi kebakaran pasar, tidak bisa dilepaskan dari kesadaran mereka terhadap
risiko kebakaran. Jika kesadaran akan risiko rendah, bisa dipastikan bahwa kesadaran untuk
membeli polis asuransi kebakaran juga akan rendah. Sebaliknya, jika pedagang pasar mempunyai
kesadaran akan risiko yang tinggi, cenderung akan mempunyai kesadaran yang tinggi untuk
pentingnya memiliki polis produk asuransi kebakaran. Upaya meningkatkan kesadaran akan risiko
ini, membutuhkan langkah dan strategi komunikasi risiko yang terencana, sistematis dan
melibatkan semua pemangku kepentingan yang dapat dilakukan oleh KARK secara
berkesinambungan juga sebagai bukti partisipasi nyata dalam mendukung optimalisasi pemerintah
maupun regulator terkait yakni Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam aktivitas literasi MARI
BERASURANSI untuk manfaat dan pentingnya produk asuransi kebakaran.



